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Judul Skripsi : Sistem Pengupahan Karyawan dalam Prespektif 

Etika Bisnis Islam ( Studi Kasus Bengkel Jaya 

Bakti Motor Medono Pekalongan 

dengan ini mohon agar Skripsi Saudara tersebut dapat segera dimunaqasahkan. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk  digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatiannya saya sampaikan terima kasih.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy  es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ҆ koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ̀ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

جميلةمرأة    ditulis   mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

فاطمة     ditulis   fātimah 

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ربنا     ditulis   rabbanā 

البر     ditulis  al-birr 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vii 
 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu   الشمس

 ditulis   ar-rajulu   الرجل

 ditulis   as-sayyidah   السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar   القمر

 ’ditulis   al-badī   البديع

 ditulis   al-jalāl   الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ̀/. 

Contoh: 

أمرت    ditulis   umirtu 

شيء      ditulis   syai’un 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 

lain dan hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap.” 

(QS.Al- Insyirah:6-8) 

 

“Kepuasan terletak pada usaha, bukan pada hasil. 

Berusaha dengan keras adalah kemenangan hakiki”  

(Mahatman Gandi) 
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ABSTRAK 

 

 Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem pengupahan 

karyawan yang diterapkan Bengkel Jaya Bakti Motor  di Jl. Jaya bakti kelurahan 

medono Pekalongan Barat dan bagaimana prespektif menurut etikka bisnis islam . 

Kemudian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa sistem 

pengupahan pada Bengkel Jaya Bakti Motor di Jl. Jaya Bakti Kelurahan Medono 

Pekalongan Barat .Dan untuk mengetahui prespektif Etika Bisnis Islam terhadap 

sistem pengupahan yang yang diterapkan pada Bengkel Jaya Bakti Motor. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Pustaka (Library Research), dalam hal ini penulis mengkaji dan mempelajari 

bahan berupa buku-buku, artikel, hasil penelitian sebelumnya dan internet yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti dan Penelitian Lapangan (Field Research), 

dalam hal ini penulis melakukan penelitian langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data-data. 

 Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data penulis menggunakan 

metode deskriptif analitik kualitatif, yaitu metode dengan teori yang relevan 

berhubungan dengan masalah yang dibahas kemudian untuk diambil suatu 

kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, praktek sistem pengupahan 

karyawan yang dijalankan Bengkel Jaya Bakti Motor, mengenai waktu pemberian 

upah sudah sesuai dengan ruang lingkup etika bisnis islam , pemilik Bengkel tidak 

menunda–menunda upah yang akan diberikan kepada karyawan  dan penetapan 

jumlah upah karyawan pada Bengkel Jaya Bakti Motor ini sudah sesuai yang 

dianjurkan islam karena sudah disebutkan di awal kerja oleh pemilik bengkel , 

sehingga karyawan mengetahui berapa upah perhari yang akan di terimanya. 

Bengkel Jaya Bakti Motor belum mengikuti konsep  Adil, kareana tidak ada 

perbedaan porsi upah yang diterima oleh karyawan yang bekerja banyak dengan 

yang bekerja sedikit, upah yang diterima oleh karyawan jumlahnya sama. 

  

 

Kata Kunci: Bengkel Jaya Bakti Motor, Upah , Sistem Pengupahan Prespektif 

Etika Bisins Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem kerja dan perjanjian kerja dalam melakukan suatu pekerjaan 

adalah suatu hal yang wajib dan didalamnya juga terdapat perjanjian 

pengupahan yang disepakati dua belah pihak. Hal ini dimaksud sebagai usaha 

kerjasama saling membutuhkan dan saling menguntungkan dalam 

meningkatkan taraf hidup bersama baik majikan atau pekerjanya.1 

Yang menyediakan pekerjaan atau lahan pekerjaan (tempat fasilias 

kerja) yang disebut majikan untuk melaksanakan satu kegiatan produksi 

dengan ketentuan pihak pekerja atau karyawan mendapatkan kompensasi 

berupa upah. Kerja sama ini dengan literatur fiqh dengan akad ijaroh al-a’mal 

yaitu menyewa jasa manusia.2 

Syarat-syarat upah telah diterapkan sedemikian rupa sehingga upah 

menjadi adil dan tidak merugikan salah satu pihak, baik majikan maupun 

buruh atu karyawan, supaya tercipta kesehjahteraan sosial. Konsekuinsi yang 

timbul dari adanya ketentuan ini karena sistem pengupahan buruh harus 

sesuai dengan ketentuan baik Undang-undang ataupun hukum islam. Upah 

setiap orang harus ditentukan bedasarkan kerjanya, menurut ajaran islam, 

upah mengupah diberikan segera setelah pekerjaanya selesai. 

  

                                                           
1 Rahmat Syafe’i,Fiqih Muamalah (Bandung:Pustaka Setia:2001), hlm. 21. 
2 Sayyid Sabiq,Fiqih as-Sunnah, Jilid III(Beirut : Dar al-Fikr,1983), hlm. 198. 
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Sebagaimana sabda Rosulullah SAW :  

رَهُُ قبَ لَُ أنَُ  يجَِفُ  عَرَقهُُُ طوُا أجَ   الأجَِيرَأعَ 

Artinya : 

“Berikan kepada seseorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering 

.” (HR.Ibnu Majah,Shahih).3 

Hadist tersebut juga menjelaskan tentang ketentuan pembayaran upah 

terhadap orang yang dipekerjakan, yaitu Nabi sangat menganjurkan dalam 

pembayaran upah itu hendaklah sebelum kering atau setelah pekerjaan itu selesai 

dikerjakan. 

Pekerjaan yang dikerjakan oleh orang yang disewa adalah amanah yang 

menjadi tanggung jawabnya. Ia wajib menunaikannya dengan sungguh-sungguh 

dan menyelesaikanya dengan baik. Adapun upah untuk orang yang disewa adalah 

utang yang menjadi tanggungan penyewa, dan ini adalah kewajiban yang harus 

ditunaikan. 

Secara universal praktek pengupahan ini hendaknya memenuhi konsep 

keadilan dan tidak merugikan salah satu pihak, baik buruh maupun majikan. 

Kemudian bentuk dari keadilan itu juga sangat banyak, keadilan dalam hal kerja, 

keadilan dalam hal porsi kerja, keadilan dalam hal jumlah upah atau gaji, dan 

keadilan dalam hal jaminan kesehjateraan lainya. Adanya kejelasan dan 

terperincinya ketentuan-ketentuan dalam konsep keadilan dalam pengupahan 

tersebut diharapkan setiap pihak dapat memahami hak dan kewajibannya masing-

masing diantara hak yang harus diterima oleh pemberi kerja adalah memperoleh 

                                                           
3 Sayyid Sabiq,  Fiqh Sunnah, terj. Moh Thalib,(Bandung:Al-Ma’rif,1995) jilid 13 hlm. 
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hasil kerja dari pekerja yang baik, sedangkan kewajiban yang harus dipenuhinya 

memberi upah kepada pekerjanya.4 

Pemberian upah dalam dunia kerja merupakan salah satu hak pekerja yang 

telah disepakati dalam kontrak kerja atas suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

buruh/pekerja untuk menghasilkan keuntungan bagi pemberi kerja yaitu 

pengusaha.Oleh karena itu upah termasuk dalam fiqh muamalah, karena upah 

termasuk pada bahasan ijarah. Akad ijarah ini terkait erat dengan masalah upah 

mengupah . Karena itu pembahasanya lebih dititikberatkan kepada pekerja atau 

buruh.5 Pekerja (Ajir) dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu ajir khass dan 

ajir musytrak. Pengertian ajir khass adalah pekerja atau buruh yang melakukan 

suatu pekerjaan secara individual dalam waktu yang telah ditetapkan, seperti 

pembantu rumah tangga dan sopir.  

Pembagian ajir seperti diatas mempunyai akibat terhadap tanggung jawab 

masing-masing, ajir khass menurut empat ulama madzhab tidak bertangung jawab 

atas rusaknya atau hilangnya seseuatu ketika dia bekerja pada majikanya, 

sepanjang itu bukan akibat kelalainya. Adapun dalam ajir musytarak, para ulama 

berbeda pendapat. Menurut kelompok hanafiyah dan hanabilah bahwa ajir 

musytarak sama dengan ajir khass dalam tanggung jawabnya.Adapun menurut 

malikiyah, ajir musytarak harus bertanggung jawab sepenuhnya terhadap 

rusaknya atau hilangnya benda yang dijadikan objek pekerjaanya.6 

Buruh/pekerja memperoleh upah disesuaikan dari seberapa giat 

buruh/pekerja dalam bekerja. Pada konsep Islam dalam hal upah mengupah 

                                                           
4 Muhammad,  Etika Bisnis Islam(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), hlm. 166. 
5 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah,(Yogyakarta:Teras,2011), hlm. 80 
6 Qamarul Huda ,Fiqh Muamalah,(Yogyakarta:Teras,2011), hlm. 81-83 
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(Ijarah/Ujrah) mengenai bekerja pada dasarnya menuntut keadilan atas apa yang 

telah dikerjakan dan kemaslahatan bagi kedua belah pihak yaitu pengusaha dan 

pekerja untuk dapat memenuhi kebutuhan masing-masing. Permasalahan 

upah/pengupahan sangat menarik dan penting untuk dikaji, mengingat banyak 

ditemukannya pengusaha yang memberikan upah yang dianggap tidak adil dan 

tidak sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan. 

Salah satu pengusaha yang bergerak di bidang perbengkelan, Bengkel Jaya 

Bakti Motor yang didirikan di Medono Pekalongan adalah satu diantara 

banyaknya usaha yang cukup besar dan dapat dikatakan sudah sukses dan maju. 

Bengkel Jaya Bakti ini terindikasi sebagai pengusaha yang memberikan upah 

kurang adil kepada karyawan  yang telah ditetepakan majikan, dilihat dari 

Bengkel Jaya Bakti motor belum lama beroprasi dan banyaknya isu yang beredar 

ditengah masyarakat khususnya karyawan yang mengungkapkan bahwa gaji di 

Bengkel Jaya Bakti kurang adil dan tidak sesuai etika bisnis islam.  

Demi untuk mencegah terjadi eksploitasi terhadap pekerja serta hal-hal 

yang mungkin dari pihak lain.7Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detail dalam 

peraturan kerja yang menjelaskan masing-masing hak dan kewajiban kedua belah 

pihak. Selanjutnya dalam penentuan upah harus diperhatikan dua hal yaitu 

pertama adalah nilai kerja itu sendiri , kedua ,Adanya kebutuhan pekerjaan karena 

ada kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi termasuk pendidikan dan 

pengobatan agar pekerja dapat layak dalam masyarakat. Pada faktanya dalam 

praktek sistem pengupahan atau pengajian yang kurang tepat ataupun kurang 

                                                           
7 Yusuf Qardhawi, Pesan Nilai Moral dalam Perekonomian Islam,alih bahasa Didin 

Hafifhuddin,dkk,cet ke-1 ( Jakarta Rabbani Press,1997) ,hlm.406. 
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sesuai aturan, munculah berbagai permasalahan yang terkadang menimbulkan rasa 

ketikdakadilan,bagi karyawan hal tersebut bertolak belakang dengan apa yang 

dijelaskan islam bahwa dalam memakai tenaga seseorang harus terlebih dahulu 

ditentukan mengenai kontrak kerjanya, bentuk kerjanya, waktu kerjanya, 

pembayaran dan begitupun upahnya harus jelas ditetapkan diawal dengan 

demikian, tidak ada pihak yang dirugikan. 

Bengkel Jaya Bakti Motor juga mengatur masalah jam dan hari kerja bagi 

Karyawan jam kerja semua karyawan di mulai pada pukul 08.00-16.00 dengan 

total jam 8 jam/hari sedangka dalam seminggu karyawan bekerja tidak ada libur 

,libur ketika mengalami sakit atau acara keluarga . 

Bengkel Jaya Bakti Motor setiap Harinya pemilik bengkel memberi upah 

kepada karyawan sebanyak Rp.40.000 ribu / karyawan tergantung banyaknya 

motor yang datang untuk membenarkan kendaraan , walaupun yang membenarkan 

motor itu banyak atau sedikit pemilik bengkel tetap memberi upah Rp.40.000 ribu 

/karyawan, Upah yang diterima karyawan bengkel sama , walaupun porsi kerjanya 

berbeda. 

Pemilik Bengkel sendiri mendapatkan penghasilan dalam satu hari 

mencapai Rp.80.000/hari , itu pun belum sama spare part dan lain-lain itu murni 

dari penghasilan membenarkan motor atau kendaraan ,kadang bengkel ada 

masanya sepi juga adanya masanya ramai untuk membenarkan motor atau 

kendaraan. 

Agar kegiatan upah mengupah menjadi sempurna maka harus ada bentuk 

perjanjian yang disepakati sebagai akad dalam kegiatan tersebut. Hal itu 
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diwujudkan dengan bentuk akad ijaroh dimana antara kedua belah pihak, harus 

sesuai ketentuan yang disepakati oleh kedua belah pihak dan adanya kejelasan 

pada saat berakad baik dalam perjanjian kerjanya, waktu pembayaran upah sesuai 

pada porsinya. 

Ramainya konsumen untuk memperbaiki kendaraan bermotor yang datang 

silih berganti ke Bengkel Jaya Bakti Motor membuat pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan bengkel semakin banyak dan terus-menerus selama jam kerja. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh Karyawan bertujuan untuk mendapatkan upah/gaji 

yang sesuai dan adil serta dapat menghasilkan keuntungan bagi pengusaha. 

Berdasarkan  pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan sebagaimana yang 

telah dipaparkan diatas, maka pemberian upah yang diterapkan di Bengkel Jaya 

Bakti Motor bagi buruh /karyawan harus sesuai dan adil dengan pekerjaan yang 

dilakukan dan  yang diharapakan dapat menimbulkan kinerja yang lebih baik 

untuk memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “SISTEM PENGUPAHAN KARYAWAN 

DALAM PRESPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (Studi kasus : 

Bengkel Jaya Bakti Motor Medono Kota Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah  

Atas dasar latar belakang masalah diatas, maka yang menurut peneliti 

layak untuk diteliti adalah : 

1. Bagaimana Sistem Pengupahan Karyawan di Bengkel Jaya Bakti Motor 

Kota Pekalongan? 
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2. Bagaimana Sistem Pengupahan Karyawan di Bengkel Jaya Bakti Motor 

dalam Prespektif  Etika Bisnis Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem pengupahan karyawan bengkel Jaya Bakti motor 

di Medono. 

2. Untuk mengetahui dalam Prespektif etika bisnis islam terhadap sistem 

pengupahan bengkel Jaya Bakti motor di Medono. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis untuk menambah dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan secara teoritis tentang sistem 

pengupahan yang harus diterapkan sesuai dengan Etika bisnis islam. 

2. Kegunaan Akademik  

Penelitian ini sebagai perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi di IAIN 

Pekalongan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya Jurusan 

Ekonomi Syariah sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan maupun bahan kerja institusi dan dijadikan sebagai referensi 

bagi peneliti berikutnya yang terkait untuk melakukan penelitian dengan 

tema yang sama. 

3. Keguanaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan referensi dalam 

menganalisa sistem pengupahan dan dapat memberikan informasi yang 
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berguna bagi masyarakat luas terhadap sistem pengupahan yang selaras 

dengan aturan yang berlaku. 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

Dalam penulisan hasil penelitian ini, penulis menguraikan dalam lima 

bab secara berurutan agar lebih mudah untuk dipahami dan memberikan 

gambaran komprehensif yang berkenaan dengan penelitian ini, disusun 

sebagai berikut:  

Bab pertama,Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, Landasan Teori penelitian memberikan gambaran umum 

sistem upah dalam perspektif Islam berisi pengertian upah dan dasar hukum 

ijārahatau upah, bentuk dan kedudukan upah, rukun dan syarat ijārah atau 

upah, ketentuan upah, hak dan kewajiban pekerja, hak dan kewajiban 

pengusaha pihak yang dapat menentukan Upah, sistem upah dalam Islam, 

hubungan kerja. 

Bab ketiga, Metode Penelitian Gambaran Umum karena penelitian ini 

adalah penelitian lapangan, maka dalam bab ini akan digambarakan mengenai 

profil atau gambaran umum tempat penelitian sistem upah karyawan Bengkel 

Jaya Bakti Motor Kelurahan Medono Pekalongan. 
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Bab keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan ini merupakan inti 

dari penulisan skripsi akan menganalisis sistem pengupahan Bengkel Jaya 

Bakti Motor Kelurahan Medono Pekalongan dalam tinjauan Etika Bisnis 

Islam. 

Bab kelima Penutup, pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dari 

penelitian, saran atau rekomendasi dari penelitian yang dapat berguna 

untukpengembangan usaha Bengkel Jaya Bakti Motor Kelurahan Medono 

Pekalongan. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftra pustaka, lampiran-

lampiran dan riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diteliti sebagaimana dijelaskan pada pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Sistem Pengupahan Karyawan di Bengkel Jaya Bakti Motor Kota 

Pekalongan 

Bengkel jaya bakti motor ini merupakan usaha yang bergerak di 

bidang jasa dan cukup baik dalam hasil pelayanannya, Dalam Sistem 

Pengupahan Bengkel Jaya Bakti Sudah memberikan Upah sudah sesuai 

dalam artian tidak menunda-menunda memberikan Upah, pemilik bengkel 

Jaya Bakti Motor langsung memberikan Upah sebelum keringatnya 

kering, namun Bisa dikatakan bengkel jaya bakti ini secara sistem 

pengupahan belum sempurna dan terindikasi sebagai pengusaha yang 

memberikan upah kurang adil kepada karyawan.  

2. Sistem Pengupahan Karyawan di Bengkel Jaya Bakti Motor dalam 

Prespektif  Etika Bisnis Islam 

Secara pelayanan dengan mengikuti etika bisnis islam bengkel jaya 

bakti motor adalah pelayanan yang terbaik untuk para pelanggan. ketika 

pekerjaan setelah selesai langsung diberikan hasil upah, tidak menunda –

nunda upah karyawan ketika selesai pekerjaan langsung diberikan 

upahnya . Kemudian dalam hal porsi kerja dan waktu kerja Bengkel Jaya 

Bakti cukup baik  tidak membebani karyawan. Akan tetapi dalam hal ini 
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bengkel jaya bakti sedang belajar untuk beroperasi menggunakan sistem 

pengupahan dengan mangacu pada dengan etika berbisnis islam untuk 

pengupahan kepada para pekerja. 

Shidig jujur kepada diri sendiri juga kepada orang lain sifat jujur 

akan melahirkan sifat keyakinan dan keberanianuntuk menghadapi ujian 

apapun bentuknya dalam bengkel jaya bakti motor sangat mengutamakan 

kejujuran dalam hal memberi kan upah kepada karyawan berapa yang 

diberikan kepada karyawan dan berapa keuntungan yang di dapat pemilik 

bengkel. 

Amanah sifat amanah mendorong sesorang bertanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri masyarakat dan lingkunganya.sifat amanah di 

miliki oleh karyawan dan pemilik bengkel untuk bertanggung jawab 

dalam bekerja menjalankan tugasnya sebagai karyawan sedangkan 

pemilik bengkel bertanggung jawab untuk memberikan upah kepada 

karyawan sebagai mestinya. 

Tabligh sifat seorang pemilik bengkel harus menjadi yang tegas 

dalam memberikan pengarahan kepada karyawan untuk mengejarkan 

pekerjaan . 

Fathonah seorang pemilik bengkel harus cerdik dalam melihat 

suatu dari sudut pandang yang berbeda artinya pemilik bengkel harus 

teliti dalam memberika upah dan jangan menunda nunda dalam 

memberikan upah kepada karyawan. 
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. Kemudian dalam hal porsi kerja dan waktu kerja Bengkel Jaya 

Bakti cukup baik  tidak membebani karyawan. Akan tetapi dalam hal ini 

bengkel jaya bakti sedang belajar untuk beroperasi menggunakan sistem 

pengupahan dengan mangacu pada dengan etika berbisnis islam untuk 

pengupahan kepada para pekerja. 

B. Saran 

Semua pihak baik pemilik usaha maupun pekerja dengan konsisten dalam 

menjalankan sistem pengupahan dengan merujuk pada bab etika bisnis islam 

agar tidak ada kesenjangan antara pemilik usaha yang memberikan upah dan 

pekerja yang menerima upah sesuai ketentuan dan syarat yang telah 

disepakati dua belah pihak.  
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. SISTEM PENGUPAHAN 

Pimpinan Bengkel Jaya Bakti Motor  

1. Bagaimana gambaran umum tentang Bengkel Jaya Bakti Motor ? 

Kelurahan Medono - Kecamatan Pekalongan Barat adalah sebuah 

kelurahan di wilayah Kota Pekalongan Provinsi Jawa Tengah Indonesia. 

Bengkel Jaya Bakti motor terletak Jl. Jaya Bakti di kelurahan Medono 

Pekalongan Jawa Tengah 

2. Bagaimana awal berdirinya Bengkel Jaya Bakti Motor? 

Pada tahun 2012 Bapak Khundhori mulai merintis usahanya, yaitu usaha 

bengkel yang menerima segala kerusakan sepeda bermotor. Asal usul 

berdirinya bengkel itu. Bapak Khundori sendiri memiliki karyawan untuk 

mengoperasikan bengkel miliknya, karena bapak khundori sendiri tidak bisa 

memperbaiki motor sehingga bapak Khundori mempekerjakan karyawan 

untuk membuka usaha bengkelnya. Karyawan pertama yaitu bapak Maman, 

bapak Maman menerima servis sepeda motor dari tetangga dan teman yang 

perlu diperbaiki. Bapak Khundori melihat peluang bisnis bengkel tersebut 

karena masih sangat jarang di temukan tempat servis bengkel sepeda motor, 

bapak khundori mendirikan usaha bengkel yang diberi nama Bengkel Jaya 

Bakhti Motor yang berlokasi di daerah pekalongan kelurahan medono. 

3. Ada berapa karyawan yang bekerja di Bengkel Jaya Bakti Motor ? 

Ada Tiga (3) Karyawan 

4. Bagaimana sistem pola kerja karyawan di Bengkel Jaya Bakti Motor? 

Custemer Langsung datang ke bengkel Jaya Bakti Motor kemudian 

mengatakan keluhan atau kerusakan pada sepeda motornya kemudian 

karyawan bengkel memperbaiki dan kemudian pembayaran kepada pemilik 

bengkel. 
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5. Adakah karyawan yang memiliki keahlian khusus ? 

Ada, yang bekerja sudah lama mempunyai keahlian khusus 

6. Berpakah jumlah gaji yang diterima oleh karyawan tiap harinya? 

Rp. 40.0000 tiap harinya  

7. Bagaimana proses Bengkel Jaya Bakti Motor dalam mencari karyawan? 

Mencari lulusan Smk yang jurusan teknik sepeda motor kemudian d,traning 

selama 2 minggu  

8. Adakah syarat khusus untuk bisa bekerja di Bengkel Jaya Bakti Motor ? 

Minimal lulusan Smk, atau sudah mempunyai keahlian di bidang 

perbengkelan . 

9. Bagaimana dalam hal pembagian jam kerja pada karyawan ? 

Tidak ada pembagian dalam hal jam kerja , semua karyawan kerja dan waktu 

istiraha jam 12-13 untuk ishoma dan makan siang . 

10. Masuk jam kerja berapa dan pulang jam berapa ? 

Jam 08.00 sampai 16.00 

11. Bagaimana sistem penggajianya ? 

Pengajianya harian  

12. kendala apa yang didapati ketika sistem penggajian? 

Kadang bengkel ada masanya ramai dan adanya masanya sepi ketika sepi 

harus mengaji 3 orang karyawan . 

B. ETIKA BISNIS ISLAM 

Karyawan Bengkel Jaya bakti Motor 

1. Dengan saudara siapa dan sebagai apa di Bengkel Jaya Bakti Motor? 

Maman karyawan bengkel 

2. Sejak kapan dan berapa lama saudara bekerja di Bengkel Jaya Bakti 

Motor? 

Sejak pertama pemilik bengkel buka 2012, hampir 8 tahun  

3. Bagaimana awal saudara bekerja d Bengkel Jaya Bakti Motor i? 

Saya dtraining selama 2 minggu 
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Saya sudah diajak bekerja sama dengan bapak khudhori untuk membuka 

bengkel dan saya sendiri tadinya membuka bengkel sendiri menyewa 

tempat  

4. Bagaiamana sistem pola kerjayang di terapkan di Bengkel Jaya Bakti 

Motor? 

Custemer Langsung datang ke bengkel Jaya Bakti Motor kemudian 

mengatakan keluhan atau kerusakan pada sepeda motornya kemudian 

karyawan bengkel memperbaiki dan kemudian pembayaran kepada 

pemilik bengkel 

5. Bagaimana bentuk perjanjian pertama saudara dari Bengkel Jaya Bakti 

Motor? 

Perjanjian yang digunakan di bengkel jayaq bakti motor yaitu perjanjian 

mengunkan perjanjian secara lisan   

6. Adakah proses pelatihan kerja (training) ketika saudara masuk di Bengkel 

Jaya Bakti Motor? 

Ada proses pelatihan selama 2 minggu 

7. Berapa jam kerja yang ditentukan Bengkel Jaya Bakti Motor? 

8 jam  

8. Berapakah upah yang diterima tiap hari? 

Rp 40.000 

9. Layak kah upah yang anda terima di Bengkel Jaya Bakti Motor sama? 

Layak yang penting bisa mencukupi sandang papan . 

10. Bagaiaman prespektif etika Bisnis Islam dalam Bengkel Jaya Bakti ? 

Bengkel Jaya bakti sudah sesuai Etika Bisnis islam upah yang diterima 

lansung diberikan pada karyawan setelah selesai bekerja . 
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2. Surat Izin Penelitian dari Bengkel Jaya Bakti Motor
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